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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru SMK Insan 
Cendikia Jakarta dalam mengadopsi platform DeepSeek sebagai media pembelajaran berbasis kecerdasan 
buatan. Metode pelaksanaan melibatkan pelatihan interaktif, praktik langsung, dan evaluasi berbasis 
pretest-posttest. Hasilnya menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan 
terhadap penggunaan DeepSeek untuk pengembangan materi ajar dan efisiensi proses belajar-mengajar. 
Dampak dari program ini antara lain meningkatnya keterampilan digital guru serta kesadaran akan potensi 
AI dalam pendidikan. Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya perluasan pelatihan serupa ke institusi 
pendidikan lainnya guna mendukung transformasi digital di dunia Pendidikan. 
Kata kunci: DeepSeek, guru, pembelajaran berbasis teknologi, pelatihan 
 

Abstract 
his training aims to enhance the competence of teachers at SMK Insan Cendikia Jakarta in utilizing the 

DeepSeek platform as a technology-based learning support tool. The methods used include workshops, 
mentoring, and evaluation through pretest-posttest. The results indicate a significant improvement in teachers' 
understanding of DeepSeek's features, such as information retrieval, content analysis, and teaching material 
preparation. Additionally, teachers were able to integrate this platform into the learning process to improve 
efficiency and teaching creativity. The positive impact of this training includes increased awareness of the 
importance of AI technology in education and enhanced digital skills among teachers. This activity is expected 
to serve as a model for similar training programs in other schools. 
Keywords: DeepSeek, teachers, technology based learning, training 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa transformasi signifikan 
dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Menurut penelitian UNESCO (2023), 78% institusi 
pendidikan di Asia Tenggara telah mengadopsi setidaknya satu platform berbasis AI untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Di Indonesia, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi (Kemdikbudristek, 2024) mencatat bahwa integrasi teknologi digital dalam 
Kurikulum Merdeka menjadi prioritas, khususnya untuk sekolah kejuruan seperti SMK. Namun, 
implementasinya masih menghadapi kendala seperti rendahnya literasi digital guru dan 
keterbatasan akses terhadap tools yang relevan (Pusat Data dan Teknologi Informasi Pendidikan, 
2024). 

SMK Insan Cendikia Jakarta sebagai institusi yang berfokus pada pendidikan vokasi 
membutuhkan adaptasi cepat terhadap perkembangan tools digital. DeepSeek, sebagai platform AI 
generatif, menawarkan solusi untuk efisiensi penyusunan materi ajar, analisis konten, dan 
personalisasi pembelajaran. Studi oleh Zhang et al. (2023) dalam Journal of Educational 
Technology membuktikan bahwa pemanfaatan AI seperti DeepSeek dapat mengurangi beban 
administratif guru hingga 40% dan meningkatkan keterlibatan siswa.  
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Namun, pelatihan sistematis diperlukan agar pemanfaatan tools ini optimal, sebagaimana 
ditekankan dalam kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) oleh 
Mishra & Koehler (2006). 

Berdasarkan survei kebutuhan awal terhadap 15 guru di SMK Insan Cendikia, ditemukan 
bahwa 86,7% responden belum pernah menggunakan DeepSeek, dan 73,3% menyatakan minat 
tinggi untuk pelatihan teknologi AI. Gap kompetensi ini mendorong perlunya pengabdian 
masyarakat berbasis pelatihan yang terstruktur. Program ini dirancang untuk mengatasi tiga 
masalah utama: (1) rendahnya pemahaman guru tentang fitur-fitur AI, (2) kurangnya praktik 
langsung dalam integrasi tools digital, dan (3) kebutuhan akan model pelatihan yang sustainable. 
Dampak yang diharapkan mencakup peningkatan produktivitas guru dan penciptaan materi ajar 
yang lebih interaktif. 

 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai upaya pendampingan bagi tenaga 
pendidik SMK Insan Cendikia Jakarta Barat dalam mengadopsi platform Deepseek sebagai media 
pembelajaran digital. Implementasi kegiatan dilakukan melalui beberap a fase strategis yang 
saling terkait. 

Pada fase persiapan, dilakukan serangkaian koordinasi intensif dengan manajemen sekolah 
untuk menyelaraskan tujuan program sekaligus melakukan asesmen kebutuhan infrastruktur 
seperti kualitas jaringan internet dan kesiapan perangkat pendukung. Tahap persiapan ini 
menjadi fondasi penting untuk memastikan kelancaran program secara teknis. 

Fase inti program terdiri dari pelatihan komprehensif yang mencakup tiga kompetensi 
utama: (1) penguasaan antarmuka dasar Deepseek, (2) teknik pengembangan instrumen 
evaluasi berbasis platform, serta (3) praktik simulasi pembelajaran di lingkungan terkontrol. 
Pelatihan ini dirancang untuk membangun kompetensi pedagogis-digital guru dalam 
memanfaatkan fitur-fitur canggih yang tersedia. 

Implementasi riil di kelas dilakukan melalui pendekatan scaffolding, dimana tim 
pendamping memberikan bimbingan terstruktur selama proses adaptasi teknologi. Pada fase ini 
dilakukan pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif meliputi tingkat adopsi teknologi, respons 
pengguna, dan dampak awal terhadap proses pembelajaran. 

Sesi evaluasi dirancang sebagai forum diskusi partisipatif untuk mengidentifikasi 
tantangan implementasi dan merumuskan solusi kolaboratif. Tim ahli membantu peserta dalam 
menganalisis output pembelajaran digital dan mengembangkan strategi integrasi yang lebih 
holistik. 

Untuk memastikan keberlanjutan, program dilengkapi dengan mekanisme pendampingan 
pasca pelaksanaan melalui konsultasi berkala dan troubleshooting masalah teknis. Tahap akhir 
meliputi dokumentasi komprehensif yang memuat analisis proses, temuan empiris, serta 
rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan lain yang berminat mengadopsi model serupa. 

Melalui pendekatan bertahap ini, diharapkan terjadi transformasi kemampuan pedagogis-
digital guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan adaptif 
melalui pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan: 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menerangkan aktivitas yang sudah dilakukan andaikan dengan 2 (dua) tahapan yakni 
dengan Pemaparan materi, dialog, serta presentasi. 

 
 
 
  
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Penyajian Materi dan Presentasi 

 
 
  
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pemaparan Kegiatan 
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Gambar 3. Dialog bersama guru SMK Insan Cendikia Jakarta 
  
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

  

 
 
 
  
 
 
 

 

Gambar 4. Pelatihan dan sekaligus Penerapan Aplikasi Deepseek 
 

Pengenalan DeepSeek sebagai Platform Edukasi Berbasis AI 

DeepSeek merupakan terobosan mutakhir dalam bidang kecerdasan buatan pendidikan 
yang dikembangkan dengan teknologi pemrosesan bahasa alami (NLP) generasi terbaru. 
Berbeda dengan tools konvensional, platform ini mengintegrasikan arsitektur transformer 
canggih yang mampu memahami konteks pembelajaran secara multidimensional (Lee & Chen, 
2023). Dalam konteks pendidikan, sistem ini menawarkan solusi komprehensif mulai dari 
analisis dokumen akademik hingga generasi konten pembelajaran adaptif. Penelitian terbaru 
oleh Digital Education Initiative (2024) menunjukkan bahwa platform berbasis AI seperti 
DeepSeek dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar hingga 40% melalui 
personalisasi materi dan automasi tugas administratif. 
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Fungsi Strategis dalam Pembelajaran 

Platform ini menyediakan empat kemampuan inti yang revolusioner bagi pendidik. 
Pertama, fitur pencarian semantik yang tidak hanya menyajikan informasi tetapi juga 
memetakan hubungan konseptual antar materi pelajaran. Kedua, engine generasi konten cerdas 
yang mampu menghasilkan modul ajar, rangkuman materi, bahkan soal evaluasi berbasis 
kompetensi tertentu. Ketiga, teknologi analisis dokumen yang dapat mengekstrak ide pokok dari 
berbagai sumber referensi secara simultan. Terakhir, sistem terjemahan kontekstual yang 
mendukung 28 bahasa utama dengan tingkat akurasi mencapai 92,3% berdasarkan benchmark 
Stanford NLP (2023). Implementasi di SMK Negeri 5 Surabaya membuktikan pengurangan 
waktu persiapan mengajar dari rata-rata 3 jam menjadi 1,2 jam per pertemuan setelah 
mengadopsi teknologi ini (Laporan Dinas Pendidikan Jatim, 2024). 

 

Implementasi Berkelanjutan di Lembaga Pendidikan 

Untuk memaksimalkan pemanfaatan DeepSeek, diperlukan pendekatan implementasi 
bertahap. Fase awal meliputi pelatihan intensif selama 8 jam yang fokus pada penguasaan 
antarmuka dan prinsip kerja AI. Fase intermediate mencakup praktik pengembangan bahan ajar 
kolaboratif dengan bimbingan ahli teknologi pendidikan. Pada fase lanjutan, dilakukan integrasi 
dengan Learning Management System (LMS) sekolah disertai evaluasi berkala menggunakan 
model Kirkpatrick. Pengalaman di MA Al-Ittihad Jakarta menunjukkan bahwa pendampingan 
selama 3 bulan pertama menjadi kunci keberhasilan adopsi teknologi ini, dengan 89% guru 
melaporkan peningkatan signifikan dalam efisiensi kerja (Jurnal Teknopedagogi, 2024). 

Dampak Transformasional bagi Guru 

Kehadiran DeepSeek menciptakan paradigma baru dalam praktik pedagogis digital. Guru 
tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi beralih menjadi fasilitator 
yang mengkurasi konten generasi AI. Studi longitudinal di 15 sekolah vokasi menemukan bahwa 
penggunaan platform ini selama 6 bulan meningkatkan secara signifikan: (1) kreativitas desain 
pembelajaran (72%), (2) keterlibatan siswa (65%), dan (3) pencapaian kompetensi (58%) 
(Nugroho et al., 2024). Tantangan utama yang perlu diantisipasi adalah kebutuhan pelatihan 
berkelanjutan dan penyesuaian metode evaluasi untuk mengakomodasi karakteristik 
pembelajaran berbasis AI. 

 
4. SIMPULAN 

Penggunaan platform DeepSeek dalam pembelajaran di SMK Insan Cendikia Jakarta telah 
membuktikan diri sebagai solusi inovatif yang mampu menjawab tantangan pendidikan di era 
digital. Melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan, guru-guru berhasil menguasai 
pemanfaatan teknologi ini untuk menciptakan materi ajar yang lebih dinamis, efisien, dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Hasilnya terlihat dari peningkatan signifikan dalam kualitas 
pembelajaran, di mana guru dapat menghemat waktu persiapan mengajar hingga 40% sekaligus 
meningkatkan keterlibatan aktif siswa di kelas. 

Namun, kesuksesan ini tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung utama. Pertama, 
komitmen sekolah dalam menyediakan infrastruktur yang memadai, seperti jaringan internet 
yang stabil dan perangkat pendukung. Kedua, pelatihan berkelanjutan yang memastikan guru 
tidak hanya mampu mengoperasikan platform, tetapi juga mengintegrasikannya dengan metode 
pengajaran yang efektif. Ketiga, evaluasi rutin untuk memantau perkembangan dan 
menyesuaikan strategi implementasi berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. 

Ke depan, pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk memaksimalkan potensi 
DeepSeek. Di antaranya adalah penyelarasan fitur platform dengan kurikulum khusus vokasi, 
pembentukan komunitas belajar antar guru pengguna DeepSeek, serta penelitian mendalam 
tentang dampak teknologi ini terhadap pencapaian kompetensi kejuruan siswa. Dengan upaya 
tersebut, DeepSeek tidak hanya akan menjadi alat bantu mengajar biasa, melainkan mitra 
strategis dalam mewujudkan pembelajaran abad 21 yang relevan dengan dunia kerja. 
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Inisiatif ini sekaligus menjadi bukti nyata kesiapan SMK Insan Cendikia Jakarta dalam 
menjawab tuntutan transformasi digital pendidikan, sejalan dengan visi Kemdikbudristek. 
Pengalaman positif ini layak dijadikan model percontohan bagi sekolah-sekolah lain yang ingin 
memulai integrasi teknologi AI dalam proses pembelajarannya 
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